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THE RELATIONSHIP OF THE ENVIRONMENT WITH RISKY SEXUAL
BEHAVIOR AMONG ADOLESCENTS AT BOPKRI 2 HIGH SCHOOL
YOGYAKARTA 2024

Severus Jansel Tuwonaung®, Resta Betaliani Wirata®, Ignasia Yunita Sari°,
Indrayanti

ABSTRACT

Background: In the Yogyakarta Region (DIY), in @017 SDKI data, 80% of
women and 84% of men admitted to having been i %Iationship. The 15-17 year
age group is the age group starting to date for first time, there are 45% of
women and 44% of men, most women and m dmit that when dating they do
various activities. The activities carried out aret holding hands, hugging, kissing
on the lips, and touching/being touched. Apart from that, men and women have
had premarital sexual relations, namely@) of women and 74% of men reported
having their first sexual relationship e age of 15-19 years, and the highest
percentage occurred at the age of 1 s at 19%.

Objective: To determine the relatiohship between the environment and risky
sexual behavior in adolescents A Bopkri 2 Yogyakarta

Research Method: Correlagba quantitative research design with a cross-
sectional approach, stratifie ndom sampling technique with a population of
290 and a sample of 73 r @dents and Spearmann rho data analysis.

Results: : Most of the |Z{p0ndents were 17 years old (39.7%), female (50.7%),
and the Spearman /rt&J{\QCOrrelation coefficient value of 0.028 was smaller than
0.05

Conclusion: The@ a relationship between the environment and risky sexual
behavior in teenagers at SMA BOPKRI 2 Yogyakarta in 2024.

Suggestion: Future researchers can examine other factors that influence risky
sexual behavior

Keywords: Environment-risky sexual behavior-adolescents
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HUBUNGAN LINGKUNGAN DENGAN PERILAKU SEKSUAL
BERISIKO PADA REMAJA DI SMA BOPKRI 2 YOGYAKARTA
TAHUN 2024

Severus Jansel Tuwonaung®, Resta Betaliani Wirata?, Ignasia Yunita Sari°,
Indrayanti
ABSTRAK

Latar Belakang Di Daerah Yogyakarta (DIY) pada data SDKI 2017 tercatat 80%
perempuan dan 84% laki-laki mengaku pernah berpacaran di U§ia 15-17 tahun. Kelompok
umur 15-17 tahun merupakan suatu kelompok umur mulai an pertama kali, terdapat
45% wanita dan 44% pria, kebanyakan wanita dan @wia/ mengaku saat berpacaran
melakukan berbagai aktivitas. Aktifitas yang d“arﬂ{m yaitu: berpegangan tangan,

berpelukan, cium bibir, dan meraba/diraba. Selair’\it0 juga pria dan wanita telah
melakukan hubungan seksual pra nikah yaitu 59%0vwanita dan 74% pria melaporkan
mulai berhubungan seksual pertama kali pada u 5-19 tahun, dan presentase paling

tinggi terjadi pada umur 17 tahun sebanyak 199

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan Iingk@ dengan perilaku seksual berisiko pada
remaja di SMA Bopkri 2 Yogyakarta %

Metode Penelitian: Desain penelitian ntitatif korelasional dengan pendekatan cross-
sectional, teknik sampel stratified ramﬁlampling dengan popolasi 290 dan sampel 73
responden dan Analisa data spearmg{ra .
Hasil: Sebagian besar responden@ h dengan usia 17 tahun (39,7%), Jenis kelamin
Perempuan (50,7%), dan nilai R-%dlue 0,000 <0,05. Hasil uji spearmann rho 0.028.
dengan koefisien korelasi sebesai"g’"816

Kesimpulan: Ada hubung l@utara lingkungan dengan perilaku seksual berisiko pada
remaja di SMA BOPKR %ogyakarta tahun 2024. dengan keeratan hubungan dalam
kategori kuat.

Saran: Peneliti selayq@hya dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi perilaku
seksual berisiko

Kata Kunci: Lingkungan-perilaku-perilaku seksual berisiko-remaja

Xiv+74+3 tabel+2 skema+14 lampiran

Kepustakaan: 2016-2023



PENDAHULUAN

Perilaku seksual berisiko ialah tindakan atau aktivitas yang berhubungan dengan
seksual untuk menimbulkan sensasi nikmat berawal daari memegang atau meraba
bagian sensitive, mendekatkan atau menempelkan alat kelamin hingga berlanjut
ke aktivitas yang lebih jauh mengenai area genital hingga hubungan seksual
layaknya suami istri (Mensi et al., 2020).

Berdasarkan data WHO yang telah melakukan penelitian di beberapa Negara
berkembang menunjukkan 40% remaja laki - laki dan perempuan berumur 18
tahun yang melakukan hubungan seks diluar nikah, sedangkan 60% remaja laki-
laki dan perempuan berusia 18 tahun sisanya tida lakukan seks sebelum
menikah®. Riset kesehatan dasar (Riskesdas) t 2018 tentang kesehatan
reproduksi dan perilaku berisiko pada remaja di tkan 0,7% remaja perempuan

dan 4,5% remaja laki-laki yang pernah melaku%an hubungan seksual pranikah.

QV

METODE )
Penelitian yang akan digunakan fiki desain penelitian kuantitatif korelasi
lingkungan dengan perilaku ual berisiko pada remaja di SMA BOPKRI 2
Yogyakarta tahun 2024. @Jlasi dalam penelitian ini diambil dari kelas X, XI
dan XII di SMA BOP yogyakarta tahun 2024 sebanyak 290 siswa dengan

pengambilan samph'ﬁg\penelitian menggunakan simple random sampling dan

dengan pendekatan cross sect;of?al. Penelitian ini menggambarkan hubungan

sampel sebanyakq@responden. Alat ukur pada penelitian ini adalah kuisioner
lingkungan dan perilaku seksual berisiko, yang diadopsi dari peneliti sebelumnya,

Teknik analisa data menggunakan Spearmann rho test.



HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Analisa data dalam penelitian ini meliputi analisis karakteristik responden, dengan
hasil menunjukkan bahwa karakteristik responden perawat berdasarkan jenis
kelamin yaitu sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 37 responden
(50,7%) dan responden laki-aki sebanyak 3 responden (49,3%). Responden usia
17 tahun sebanyak 29 responden dengan prensentase (39.7%). frekuensi
lingkungan berpengaruh pada remaja, sebanyak 61 responden (83.6%) dalam
kategori berpengaruh sedangkan 12 responden remaje§6.4%) dalam kategori
tidak berpengaruh pada remaja. Q

Tabel 1. Hubungan lingkungan dengan perilak&gal berisiko pada remaja di
SMA BOPKRI 2 Yogyakarta tahun 2024

i

Lingkungan Lingkungdiy” Lingkungan tidak Taraf
Perila berpen berpengaruh signifikan
seksual berisi g\ (@)

Vi
Berisiko ¢, 44 17
Tidak berisiko {.AV 5 7 ’
Total Vord 49 24

Tabel 1 menunjuK%Sbahwa responden dalam kategori perilaku seksual berisiko
dan ligkungan berpengaruh terdapat 44 responden sedangkan kategori perilaku
seksual  berisiko dan lingkungan tidak berpengaruh terdapat 17 responden.
Responden dengan perilaku tidak berisiko dan lingkungan berpengaruh terdapat 5
responden.sedangkan dengan perilku tidak berisiko dan lingkungan tidak

berpengaruh terdapat 7 responden.



Tabel 2. Hubungan Lingkungan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja di
SMA Bopkri 2 Yogyakarta tahun 2024

Lingkungan—
Perilaku seksual
beresiko Perilaku
Spearmann Rho Lingkungan  seksual
Perilaku seksual beresiko
beresiko—
Lingkungan
Correlation
Coefficient & 1,000 .028
Lingkungan  Sig. (2- N
tailed) | 816
N 73 73

Cor jon
Perilaku Cmnt 028 1,000

seksual Sig. (2- 216
beresiko iled) '

, 73 73

Tabel 2 menunjukan bahwa hub <</Iingkungan dan perilaku seksual berisiko
pada remaja di SMA BOPI@ 2 Yogyakarta tahun 2024 yang dianalisis
menggunakan spearman rh@erdasarkan 73 responden. Setelah dilakuka uji
spearman rho ddapatka | koefisien relasi yaitu .028 dengan kesimpulan ada
hubungan antar kedu label. Nilai koefisien .028 sehingga dapat disimpulkan
hubungan atar var%u dalam korelasi sangat lemah. Nilai koefisien .028 bernilai
positif, maka hubungan antar kedua variabel searah.

PEMBAHASAN

SMA adalah sekolah yang secara umum siswa siswinya berumur 16 sampai 18
tahun meskipun tidak menutup kemungkinan ada yang usianya lebih uda ataupun
lebih tua (Putra, 2022). Hasil penelitian didapatkan dalam penelitian ini di
dominasi oleh umur 17 tahun sebamyak 29 responden (39.7%). Hasil penelitian
sesuai dengan penelitian Erni ( 2017). Tentang Komunikasi orang Tua-remaja dan
Pendidikan orangtua dengan perilaku seksual berisiko pada remaja dengan



karakteristik responden umur terbanyak yaitu umur 17 tahun sebanyak 32
responden dengan presentase 40%.

SMA adalah sekolah yang secara umum siswa siswinya berumur 16 sampai 18
tahun meskipun tidak menutup kemungkinan ada yang usianya lebih uda ataupun
lebih tua. Artinya siswa SMA secara pribadi adalah indivdu yang sedang erada
pada tahap perkembangan remaja dan dewasa awal sehngga wajar kalau rasa ingin

tahunya terhadap sesuatu dalam kehidupan sangat besar*

Berdasarkan karakteristik responden hasil yang didap lam penelitian ini di
dominasi oleh Perempuan sebanyak 37 responde sbSO.?%). Hasil penelitian
sesuai dengan penelitian dilakukan oleh Zul (201Q&rzntang Determinan Perilaku
seksual berisiko pada remaja siswa di S W‘Negeri 1 Gorontalo dengan
karakteristik responden jenis kelamin terb@ak yaitu jenis kelamin perempuan

sebanyak 98 responden dengan presentas@).O%.

(Setiawan, A. & Winarti, 2019) me\rgskan bahwa siswi perempuan di Indonesia
terhadap pendidikan sudah setaraﬁg gan laki-laki. Bahkan, partisipasi perempuan
dalam jenjang pendidikan me h hingga tinggi jauh lebih cepat. Perbaikan ini
dipengaruhi peningkata%capaian dimensi  kesehatan reproduksi dan
pemberdayaan. Menur [Qyoran hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
Badan Pusat Statisti sL)!@-I;S), perempuan muda yang mengenyam pendidikan Kini
cenderung lebih %yak dibanding laki-laki. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa banyak sekali factor factor yang mepengaruhi siswi
perempuan dalam pemilihan sekolah lanjutan. Namun sampai saat ini banyak
siswi yang memilih untuk mendaftar di SMA dari pada SMK bahkan menurut
Kementrian Pendidikan dan Budaya di daerah DKI Jakarta perkembangan jumlah
SMA baik negeri maupun swasta cenderung konstan dari tahun ajaran 2016/2017
sampai 2018/2019 . Di beberapa daerah di Indonesia banyak siswa lulusan SMP
lebih memilih untuk melanjutkan di SMA karena pendidikan SMK dibeberapa
daerah selain di daerah perkotaan masih banyak sekali pendidikan SMK yang

tidak memenuhi standar seperti tidak memadainya fasilitas dan alat alat kebutuhan



di SMK, sedangkan seperti yang kita ketahui bahwa SMK merupakan Sekolah
Menengah Kejuruan yang mengembangkan soft skill dan hard skill yang tidak
diajarkan di SMA dan lebih banyak praktek dari pada teori. Di beberapa daerah
diluar kota SMK masih banyak yang sarana dan prasarananya yang dibutuhkan

tidak lengkap sehingga menyulitkan siswa untuk melaksanakan praktek®

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa distribusi frekuensi berdasarkan
perilaku seksual Sebagian besar responden memiliki lingkungan berpengaruh

yang berpengaruh dengan presntase 83,6% dengan jur%&l dari 73 responden.

Faktor lingkungan sekitar yang kurang baik jug \hﬁnjadi penyebab terjadinya
perilaku seksual berisiko. Sering kita lihat seiézy ini ada banyak anak yang
salah pergaulan sehingga salah jalan dan beF%i melakukan sesuatu diluar batas
kendalinya, bisa juga karena didorong d@nan-teman sekitarnya maka dari itu
haruslah berhati-hati dalam bersos?l{i@i dengan orang lain dan yang harus

dilakukan memilih lingkungan yanqza

&

Berdasarkan hasil penelié%f@nunjukan bahwa distribusi frekuensi berdasarkan

, memilih temn pergaulan yang baik®

perilaku seksual Sebagi esar responden memiliki perilaku seksual berisiko
yang berisiko deng esentase 67.1% dengan jumlah 49 dari 73 responden
penelitian ini did@ﬁn oleh Agustina & Yuliana (2020) dengan hasil perilaku

seksual yang berisiko sebanyak 51.1% dengan 46 responden.

Perilaku seksual berisiko merupakan hal-hal yang dilaukan oleh remaja yang
mempunyai dampak yang besar. Perilaku seksual yang dikategorikan berisiko jika
remaja melakukan tindakan seperti kissing, necking dan berhubungan suami istri
Penulis berasumsi pada penelitian ini perilaku seksual yang berisiko di pengaruhi
oleh pengetahuan, sikap dan tindakan yang dilakukan oleh seorang remaja. Dan
hal tersebut didukung oleh hasil statistic dengan hasil menyatakan terbanyak

yaitu perilaku seksual berisiko



Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji statistik spearman rank diperoleh
angka signifikan atau nilai probilitas sig. (2-tailed) 0.028 <[] (0.05). Nilai
koefisien korelasi 0.028 didapatkan berdasarkan uji statistika spearman rho dan
diinterprestasi menggunakan table kategori nilai rho. Nilai koefisien korelasi
0.028 bernilai positif sehingga menunjukan arah hubungan variabel yang
dioprasikan. Nilai positif menunjukan adanya hubungan yang positif, yaitu
apabila variabel independent tinggi maka variabel dependent tinggi, dan apabila

variabel independent rendah maka variabel dependent rendah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan ole tiawan, A. & Winarti,

2019) tentang Hubungan lingkungan keluarga den;an)erilaku seks bebas pada

remaja di SMA Negeri 16 Samarinda. Deng sil uji statistik chi-square
ditemukan nilai p-value yaitu sebesar 0.034 digigna nilai tersebut lebih kecil dari
taraf signifikan o yaitu 0.05. yang bera%terdapat adanya hubungan antara

variabel independent dan dependen dari itian yang dilakukan.

Penelitian ini juga didukung den@enelitian yang dilakukan (Tessa, 2018)
Hubungan antara peran orang tua(\t an sebaya dan religiusitas dengan perilaku
seksual berisiko pada remaj % di SMP Negeri “A” Surabaya. Dengan hasil
penelitian menunjukan baw terdapat hubungan signifikan anatar peran orang
tua, teman sebaya da @giusitas dengan perilaku seksua berisiko (p=0.000),
adanya Kkorelasi an %ran teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko
(p=0.000) adany@orelasi antara peran religiusitas dengan perilaku seksal

berisiko (p=0.000).

Pengaruh ligkungan yang kurang baik, bacaan pornografi, gambar porno, fl porno
dan VCD banyak beredar di Masyarakat. Peredaran buku, bacaan, gambar, film,
VCD porno dapat menimbulkan rangsangan dan pengaruh bagi yang membaca
dan melihatnya, sehingga banyak terjadi penyimpangan seksual, terutama oleh

remaja’

Perilaku seksual berisiko adalah hal yang dilakukan oleh orang lain dengan lawan

jenis. Perilaku seksual meliputi tingkat berat yaitu pemerkosaan. Perilaku seksual



biasanya terjadi karena kesengajaan dari pelaku danpelaku juga merasa aka nada
peluang untuk melakukan hubungan seksual serta adanya stimulus dari lawan
jenis yang memancing perilaku untuk melakukan hubungan badan, seperti

memakai pakaian terlalu terbuka, memperlihatkan bentuk tubuh yang berlebihan.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Penelitian ini meneliti tentang Hubungan lingkungan dan perlaku seksual

berisikon pada remaja di SMA BOPKRI 2 Yogyakarat

1. Karakteristik responden Sebagian besar umu@ahun dan jenis kelamin
Perempuan \k'

2. Kategori lingkungan pada remaja M&A BOPKRI 2 Yogyakarta
menunjukan Sebagian besar lingkun aWdalam kategori berpengaruh dengan
presentase 83,6% dan kategori tid pengaruh sebanyak 16.4%

3. Kategori perilaku seksual b;?ko pada remaja di SMA BOPKRI 2
Yogyakarta menunjukan Seﬁq ian besar perilaku seksual berisiko dalam
kaegori berisiko dengan tase 67.1% dan yang tidak berisiko 32.9%

4. Peneliti menggunakawﬁs data menggunakan uji Chisquare pada 73

responden didapat Mﬁsil penelitian yaitu ada hubungan lingkungan dengan
perilaku seksua iko pada remaja di SMA BOPKRI 2 Yogyakarta.

&
SARAN
1. SMA BOPKRI 2 Yogyakarta: Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dan strategi bagi sekolah dalam menilai lingkungan
dengan perilaku seksual berisiko
2. Bagi Stikess Bethesda Yakkum Yogyakarta
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk
perkembangan ilmu keperawatan
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan referensi

tentang hubungan lingkungan dengan perilaku seksual berisiko serta



dapat menambah bahan kepustakaan di Stikes Bethesda Yakkum
Yogyakarta
3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan informasi
dalam bidang keperawatan khususnya terkait tentang Hubungan lingkungan
dengan perilaku seksual berisik
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